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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lanjulan dosis pupuk N,
B dan K di tanah Ultisol vang diinckulasi dengan CMA Clomus manifions terhadap
pertumbuhan dan produksi rumpuat Setaria (Sedgria spfccelana), Penelitian dilakukan
di UFT Peternakan dan Laboratorium Hijavan Pakan Temak, Fakultas Peternakan,
Universitas Andalas dari tanpgal 18N ovember 2006 sampad 15 Februari 2007, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penpgpunaan dosis
pupuk M. P odan K yang terbaik dengan pemanizatan CMA Glomms manibors
lerhadap budidaya rumpat Setaria, Metode penclitian adalah cksperimen dengan
Rancanpan Acak Kelompok (RAK) vang terdivi dari 5 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuannya adalah; A 100% (N, P dan K) tanpa CMA: B 100% (M, P dan K =
CMA G manihotiy; C 73% (N, P dan K) + CM4 & mareifofis; D 50% (N, P dan K) =
CMA (& manihoris: dan B 25% (N, P dan K) + CMA G mgnifosis. Parameter vang
divkur adalah: Pertumbuban (tinggi tanaman dan jumlab anakan,) dan Produksi
(produksi separ dan produksi bahan kering). Dari hasil penclitian didapaikan rata-rata
pertumbuhan dan produks: rumput Setaria (Sesaeia sphacelata) vang mengzeunakan
CMA Glosies manihons schagal berikul: tingot tanaman antara 6225 - 96.00 em,
Jumlah anakan antara 66.25 - 100,75 batang, produksi separ antara 13,185 - 32.079
wntha, dan produksi bahan kering amtara 1425 - 3575 tonhe, Dar analisis
keragaman ternyvata perlakuan pupuk N, P dan K memberikan pengaruh vang berbeda
sangal nyata (P<0001) terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, produksi separ dan
prociksi bahan kering. Berdasackan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunazn pupuk N, Fodan K pada tanah Ultisol vang diinokulasi dengan CMA
Cefoass manifiolis dapat meningkatkan pertumbuban dan produksi rnmput Setaria
dan pemberian pupuk N P odan K 100% tanpa OMA dupat dikurangi dengan
pemberian CUMA Glamus manihoris pada tanah Ulisol sampal dosis 75% pupuk M, P
dan K.

keata kuned - Dosis pupuk N, P dan K. CMA Glamis manihoris, pertuminchan dan
produksi rumput Setara (Seravia spbhacelaia),



BAR 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Salah satu faktor penting vang sangat menentukan keberhasilan produksi
lemak adalah ketersediaan hijavan, dimana hijauan merupakan sumber makanan
utama bagi termak ruminansia. sehab hampic 60-70% sumber energi pakannys
bersumber dari hijavan, Bagi wermak raminansia hijauan juga bermanfaal uniek
hidup pokok, produksi dan reproduksi ternak. Untuk mencapai keherhasilan ini
maka diperlukan usaha pengembangan oerbagal jenis rumpul enggul. Salah
satunya rumpol Setaria (Setaria sphacelaie) vang disukai oleh termak dan
mempunyal nilai gizi yang tinggi (Mellroy, 1977; Reksohadiprojo, 1945
Rismunandar, [986).

Pepgembangan jenis rumput unggnl di Indonesiz tidak bisa menghindar
thari penggunaan wnah yang sebagion hesar merupakan tanah Ultisol, kargna jenis
tanah ini tersedia luas yait sekitar 24 89% dari luas seluruh daratan Indonesia
(Santosa, 1996} Tansh Ulisel mempunyei kesuburan vang rendah. pll rendah,
kandungan M. P K. Ca, Mg, 8 dan mikroorganisme vang rendah serta kandungan
Al dan Fe vang tinggi (Sanchez, 1976). Salah satu upaya vang dapat dilakukan
pada tanal Ultisol untwk  meninghatkan  produksi tanaman adalah dengan
melakukan pemupukan sepenti pemberizn pupuk N, 1 dan K, naman tidak seluruh
pupuk M, T dan K vang diberikan diserap oleh tanaman. Seiring dengan Kemajuan
teknologi, upaya fain yang dapat dilakukan pada tanah Ultisol adalah dengzran
permaniaatan jasad renik sanah antaea fain Cendawan Mikorizs Arboskula {Husin,

TUYZL Amas dan Santoso, 19921 hal i dischabkan karena OMA mampu



meningkatkan serapan hara tanaman, melindungi tanaman dari kekeringan dan
penyakit tanaman. meningkatkan produksi serta berwawasan lingkungan,

Pade penelitian Peto dkk (2003) melaporkan bahwa pemakaian CMA
untuk tanaman rumput potongan dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi dan
kandungon pizi. Susanto (2004) dan Hwabarat {2005 melaporkan  bahwa
penggunaan CMA Cdlomus rosae, Glomus manithotiv dan Glomus faseiculaium
terhadap rumput Setaria menghasilkan pertumbuhan lehih tingei daripads tanpa
CMA, dan penggunaan Gloms manihions cehderung memberikan hasil vang
lebiby tingpi dibandingkan dengan Glowms rosae dan Glomus fascicalatum,

Penggunaan UMA vang tepal dapat mengurangi sebagsian kebutuhan
pupuk, dimana CMA dapat menggantiken kira-kira 50% kebutuhan fosfor, 40%
kebutuhan nitrogen, dan 25% kebutshan Laliem untek tanaman lamioro ([ la
Cruz, 1981 ). Menurut Tdrenada {1988) bahwa - 30 - 40% N, 5 — 12% P dan 10 -
23% koyang diserap tanaman, sedangkan yang lain hilang melalui pesgapan,
feaching, tertama Poakan dijerap oleh Al dan Fe di dalam tansh, CMA dapai
meninghatkan penyerapan unsur hara dengan akar tanaman menerohas pori-pori
dan adanya enzim phospatase vang dihasilkan hifa CMA (Flusin, 20127,

Telah dilakuken penelitian dosiz pupuk N, P dan K terhadap  rumput
Setariz pada tanah Ultisol yang telah diinokulasi dengan CMA Glomus manibions,
Ternyata pada pemotengan L 25% pupuk N, P dan K = CMA Glosnes maniboris
menghasilkan pertumbuhan dan produksi vang relatif sama dengan 100% N, 1
dan k tanpa CMA (Ralimi, 20069, pemelonean ke I, 25% Mo P dan K + OMA

memberikan hasil lebib rendab dari 100% N, P dan K anpa CMA (Salitri, 2006),



pemotongan ke L dan V1, 258% NP dan B 4+ CMA relatif sama dengan 100% W,
Pdan K tanpa CMA (Sitompul. 2007 dan Wakyuni, 2007).

Bertitik talak dari hal lerscbut diatas maka  telah dilakukan penelitian
lanjutan vang herjudul *Penparuh Lanjutan Dosis Pu pubki N, P dan K 1M Tanah
Ultisol  Yang Diinokulasi Dengan CMA  Glomas  manihotis Terhadap
Fertumbuhan dan Produksi Rumpnt Setaris (Setarin sphacelata) Pada

Femotongan Ke Y1

B. Perumusan Masalah

L. Apakah penggunsan CMA jenis Clomms mandholis pida tanah Ultisol depa
mengurangi penggunaan pupuk N, ' dan K dalam budidava rumput Setaria
pada pematongan ke V11

2. Penggunean dosis pupuk N, P dan K herapakah vang menghasilkan
pertumbuhan dan produksi romput Setaria vang tettinggi.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mengetabici pengaruh lanjutan dosis pupuk
N. Fdan K di tansh Ulisol yang diinokulasi dengan CMA Glomws manibodis
terhadap pertumbuhan den produksi rumpot Setaria, Kepunann penclitian adalah

untuk mendapatkan dosis pupuk N, P dan K vang terbaik terhadap pertumbuban

dan produksi rumpot Setaria.
Y. Hiprotesis

Penurinan dosis pupuk M P dan K osampai 25% pada rumnput Sctaria

(Seteria sphocelata) vang ditanam ditanal [lisol vang diinokulosi CMA Glomis



BABYV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan hahwa penggunaan pupuk
N, I' dan K pada tanah Ultisel vang diinakulasi dengan CMA (Hlomus wanibors
dapat meningkatkan pertumbuban dan produksi romput Setaria {Setario sphocelaia)
dan pemberian pupuk N, P dan K 100% tanpa CMA Glomus manthoris terhadap
rumpul Setaria (Serarie sphacelare) dapat dikurangi dengan pemberian CMA Glom

maniforis pada tanah Ultisol sampai dosis 75% pupuk N, 1P dan K.
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